
14

BABII

LANDASANTEORI

A.Kompensasi

1.PengertianKompensasi

Kompensasimerupakan salah satu fungsiyang penting

dalam manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).Karena

kompensasiadalahsalahsatuaspekyangpalingsensitifdidalam

hubungankerja.Sistem kompensasimembantudalam memberi

penguatanterhadapnilai-nilaikunciorganisasisertamemfasilitasi

tujuanorganisasi.11

Dalam bukuEdySutrisno,menurutHandoko,yangdimaksud

dengan“kompensasiadalahsegalasesuatuyangditerimaoleh

karyawansebagaibalasjasauntukkerjamereka.”12

Adabeberapadefinisiataupengertianyangdikemukakan

olehparaahlitentangkompensasi,antaralain:

a)MenurutHusenUmar,kompensasidapatdidefinisikansebaai

sesuatu yang diterima karyawan sebagaibalasjasa untuk

kerjamereka.13

11EdySutrisno,ManajemenSumberDayaManusia(Jakarta:Kencana,2009).
12Ibid.,199.
13 HusenUmar,RisetSDM dalam Organisasi(Jakarta:GramediaPustakaUtama,2005),
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b)Dewan PenelitiPengupahan Nasional,dalam Heidjrachman

danHusnan,14 memberikandefisiupahsebagaiberikut:upah

adalahsuatupenerimaansebagaisuatuimbalandaripemberi

kerjakepadapenerimakerjauntuksuatupekerjaanataujasa

yangtelahatauakandilakukan,berfungsisebagaijaminan

kelangsungankehidupanyanglayakbagikemanusiaandan

produksi,yangdinyatakanataudinilaidalam bentukuangyang

ditetapkanmenurutsuatupersetujuan,undang-undang,dan

peraturansertadibayarkanatasdasarsuatuperjanjiankerja

antarapemberikerjadanpenerimakerja.

Kompensasiyangditerimasetiapkaryawansesuaidengan

jumlahyangdiharapkandaripekerjaitu,makadapatdisebuttelah

mencapaitingkatkepuasan kerja sekaligustelah menciptakan

rasakeadilandidalam sutauhubungankerja.Definisikompensasi

ada3pendapatmenurutparaahli,yaitusebagaiberikut:

Malayu S.P Hasibuan, “kompensasi adalah semua

pendapatan yang berbentukuang,barang langsung atau tidak

langsungyangditerimapegawaisebagaiimbalanatasjasayang

diberikankepadaperusahaan.”

William B.WartherdanKeithDavis,“kompensasiadalahapa

yangseorangpekerjaterimasebagaibalasandaripekerjaanyang

16.
14HeidjrachmandanHusnan,ManajemenPersonalia(Yogyakarta:BPFE,2002),138.
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diberikannya.Baikupahpperjam ataupungajiperiodikdidesain

dandikelolaolehbagianpersonalia.”

Andrew F.Sikula,“kompensasiadalahsegalasesuatuyang

dikonstribusikan atau dianggap sebagaisuatu balasjasaatau

ekuivalen.”15

Berdasarkanbeberapapendapatdiatasdapatdisimpulkan

bahwakompensasiadalahsegalabentukimbalanataubalasjasa

yangdiberikanolehsuatuperusahaandanditerimaolehpegawai

ataskerjayangtelahdilakukan.

2.TujuanPemberianKompensasi

Tujuanpemberiankompensasiantaralainsebagaiikatan

kerjasama,kepuasankerja,pengadaanefektif,motivasi,stabilitas

karyawan,disiplin,sertapengaruhserikatburuhdanpemerintahan.

a.Ikatankerjasama

Denganpemberiankompensasiterjaringikatankerjasama

formalantara majikan dengan karyawan.Karyawan harus

mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik, sedangkan

pengusaha/majikan wajib membayarbalas jasa apa yang

sudah dikerjakan karyawan sesuaidengan perjanjian yang

disepakati.

15 MalayuS.P,Hasibuan,ManajemenSumberDayaManusia,(Jakarta:BumiAksara,
2011),118-120.
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b.Kepuasankerja

Denganbalasjasakaryawanakandapatmemenuhikebutuhan

-kebutuhan fisik,status sosial,dan sehingga memperoleh

kepuasankerjadarijabatanya.

c.Pengadaanefektif

Jikaprogram kompensasiditetapkancukupbesar,pengadaan

karyawanyangqualifieduntukperusahaanakanlebihmudah.

d.Motivasi

Jikabalasjasayangdiberikancukupbesar,makamanager

denganmudahmemotivasibawahanya.

e.Stabilitaskaryawan

Denganprogram kompensasiatasprinsipadildanlayakserta

eksternal konsisten yang kompentatif maka stabilitas

karyawanlebihterjaminkarenaturnoverrelatifkecil.

f. Disiplin

Dengan pemberian balas jasa yang semakin besar,maka

disiplinkaryawanotomatissemakinmembaik.Merekaakan

menyadariserta mentaatisetiap peraturan-peraturan yang

berlaku.

g.Pengaruhserikatburuh
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Dengan program kompensasiyang baik pengaruh serikat

buruhdapatdihindaridankaryawanakanberkonsentrasipada

pekerjaanya.

h.Pengaruhpemerintah

Jika program kompensasisesuaidengan undang-undang

perburuhanyangberlaku(sepertibatasupahminimum)maka

intervensipemerintahdapatdihindarkan.16

3.Jenis-jenisKompensasi

Ada beberapa jenis darikompensasiyaitu kompensasi

langsung(gaji,upah,insentif)dankompensasitidaklangsung

(asuransikesehatan,dana pensiun,uang cuti).17 Selain itu

kompensasidibagimenjadidua18,yaitu:

a.KompensasiFinansial

1)Kompensasilangsung,terdiridaripembayarankaryawan,

dalam bentukupah,gaji,bonus,komisi.

2)Kompensasitidak langsung atau benefit,terdiridari

semua pembayaran yang tidak tercakup dalam

kompensasifinansiallangsung yang meliputiliburan,

16Ibid.,121-122.
17 JerryM.Logahan,TjiaFieTjoedanNagaAnalisis,“PengaruhLingkunganKerjadan
PemberianKompensasiTerhadapKinerjaKaryawanCvMum Indonesia”,JurnalBinus
BusinessReview,Vol.3No.1,halaman577.
18 VeithlRivai,dan Ella JauvaniSagala,Manajemen SumberDaya Manusia untuk
Perusahaan:DariTeorikePraktik,(Jakarta:RajawaliPers,2013),halaman741.
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berbagaimacam asuransi,jasasepertiperawatananak

ataukepeduliankeagamaan,dansebagainya.

b.PenghargaanNon-Finansial

Sepertipujian,menghargaidirisendiri,danpengakuan

yang dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan,

produktifitas,dankepuasan.

SedangkanmenurutMangkunegaraadaduabentuk

kompensasikaryawan,yaitu:

1)KompensasiLangsung

Kompensasilangsungterdiriatas:

- Upahataugajipokok

- Tunjangantunaisebagaisuplemenupah/gajiyang

diterimasetiapbulanatauminggu

- Tunjanganharirayakeagamaan

- Bonusyangdikaitkanatautidakdikaitkandengan

prestasikerjaataukinerjaperusahaan

- Insentif sebagai penghargaan untuk prestasi,

termasukkomisibagitenagapenjualan

2)KompensasiTidakLangsung
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Kompensasitidaklangsungterdiriatas:

- Fasilitas atau kemudahan,sepertitransportasi,

pemeliharaankesehatandanlainya

- Upahataugajiyangtetapditerimaolehpekerjaatau

karyawan selama cuti dan izin meninggalkan

pekerjaan

- Bantuandansantunanuntukmusibah

- Iuranjamsostekyangdibayarperusahaan

- Iurandanapensiunyangdibayarperusahaan

- Premiasuransijiwadanlain-lain.19

4.IndikatorKompensasi

Setiap perusahaan memilikiindikatoryang berbeda-beda

dalam prosespemberiankompensasiuntukkaryawan.Menurut

Hasibuanmengemukakan,secaraumum adabeberapaindikator

kompensasi,yaitu:gaji,upahinsentif,bonus,asuransi,tunjangan

danfasilitaskantor.20

5.KompensasiDalam PerspektifManajemenSumberDayaInsani

MenurutAbuSinn,padamasanyaRasulullahadalahpribadi

19Dr.AbdurahmanMBP,M.E.I,HRDSyariahTeoridanImplementasiManajemenSumber
DayaManusiaBerbasisSyariah(Jakarta:PTGramediaPustakaUtama),185-186.
20DwiNovianto,“PengaruhKompensasiDanLingkunganKerjaTerhadapKepuasanKerja
PT.GalangKreasiSempurna”(JurnalIlmuDanRisetManajemen,Vol.4,No.6,Juni2015),
3.
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yang menetapkan upah bagipara pegawainya sesuaidengan

kondisi,tanggungjawab,danjenispekerjaan.Prosespenetapan

gajipertama kalidalam islam dapat dilihat darikebijakan

Rasulullahuntukmemberikangajisatudirham setiapharikepada

Itab bin Usaid yang diangkatsebagaigubernurMekkah.Pada

masaKhalifahUmar,gajipegawaidisesuaikandengantingkat

kebutuhandankesejahteraanmasyarakatsetempat.Jikatingkat

biayahidupmasyarakatsetempatmeningkat,upahparapegawai

harus dinaikkan sehingga mereka bisa memenuhikebutuhan

hidup.21

Menurut Tanjung,upah dalam islam dikaitkan dengan

imbalanyangditerimaseseorangyangbekerja,baikimbalandunia

(finansialmaupunnonfinansial),maupunimbalanakhirat(pahala

sebagaiinvestasiakhirat).SesuaidenganfirmanAllahSWTdalam

QS.An-Nahl:97

نٌمِ ؤمُ وَهُ وَ ئسَنْ ذَرٍكَاَوْاُ نْمِ احًلِ اصَ لَمِعَ نْمَ
امَ نِسَحْ اْبِ مْهُ رَجْ اَ مْهُنَيَ زِجْنَلَ جوَ ةْبَيِطَ ةً ويَحَ هُنٌيَيِحْنُلَفَ

نَ وْلُمَعْيَ اوْنُ اكَ

Artinya:”Barangsiapayangmengerjakanamalsaleh,baiklaki-laki

maupunperempuandalam keadaanberiman,MakaSesungguhnya

kami akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan

Sesungguhnyaakankamiberibalasankepadamerekadengan

21AhmadIbrahim AbuSinn,ManajemenSyariah(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2006),
112.
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pahalayanglebihbaikdariapayangtelahmerekakerjakan”.(QS

An-Nahl:97).22

Lebih lanjutkita lihathadistRasulullah saw,beliau juga

memerintahkan memberikan upah sebelum keringatsipekerja

kering.DariAbdullahbin‘Umar,Nabishallallahu‘alaihiwasallam

bersabda,

“Berikankepadaseorangpekerjaupahnyasebelum keringatnya

kering”.(HR.Ibnu Majah,shahih).Halinidiperkuatdengan

perkataanAlMunawi:

“ Diharamkan menunda pemberian gaji padahal mampu

menunaikanya tepatwaktu.yang dimaksud memberikan gaji

sebelum keringat sipekerja kering adalah ungkapan untuk

menunjukkandiperintahkanyamemberikangajisetelahpekerjaan

itu selesaiketika sipekerja meminta walau keringatnya tidak

keringataukeringatnyatelahkering”(FaidhulQodir,1:718).23

Dariayat-ayatAl-qur’andanhadistdiatas,dapatdidefinisikan

bahwa upah adalah imbalan yang diterima seseorang atas

pekerjaanyadalam bentukimbalanmateri(didunia)dandalam

bentukimbalanpahala(diakhirat)secaraadildanlayak.24 Upah

juga harus diserahkan sesegera mungkin sebagaimana telah

22DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnya(Jakarta:SyamilCiptaMedia,2005),
279.
23AlMunawi,ShahihIbnuMajah,1:718.
24Ibid.,187.



23

disepakatipemberiangajisetiapbulanya.

Tabel2.1

Perbandingankonsepupahantarabaratdanislam

No. Aspek Barat Islam

1 Keterkaitanyangeratantaraupahdan

moral

Tidak Ya

2 Upahmemilikiduadimensi:Duniadan

Akhirat

Tidak Ya

3 Upahdiberikanberdasarkanprinsip

keadilan

Ya Ya

4 Upahdiberikanberdasarkanprinsip

kelayakan

Ya Ya

Sumber:HenriTanjung(2004:46)

Perusahaan berupaya semaksimalmungkin menerapkan

manajemenkompensasidenganseadil-adilnyasehinggadapat

bersaingdi”industri”(market).Padaimplementasinya,terdapat

beberapa jenis kompensasiyang selaras dengan teori-teori

diatas dan tertuang dalam Kesepakatan Majelis Insani

Perusahaan antara Perusahaan dan Majelis Insani.Berikut

aspek-aspeksyariahtersebut:
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a)Aspekkeadilan(fairness)padamanajemenpenggajian

b)Tunjanganakikah

c)Tunjanganpernikahan

d)Kesempatanuntukmelaksanakanibadahhajidanumrah

e)CutiIktikaf

f) Pinjamantanpabagihasil

g)PerusahaanAl-Khairat

h)Penambahancuticuma-Cumaseharisebelum dansesudah

hariraya

i) Benefitkesehatanyangbaikdanfleksibel

j) Pembayarangajitepatwaktu

k)Pengelolaanzakatprofesi

B.Motivasi

1.PengertianMotivasi

Saatinibanyakdefinisimotivasiyangkitatemukan,para

praktisidanakademisiatausarjanamempunyaidefinisimotivasi

tersendiri.Motivasiberasaldarikata latin yaitu movere yang

artinya“bergerak”.

Handoko mengartikan motivasisebagaikeadaan dalam
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pribadiseseorang yang mendorong keinginan individu untuk

melakukankegiatan-kegiatantertentugunamencapaitujuan.25

Wexley & Yulk memberikan batasan mengenaimotivasi

sebagai“The process by which behavior is energized and

directed.”ahliyanglainmemberikankesamaanantaramotifdan

needs(dorongan,kebutuhan).SepertiyangdikemukakanWexley&

Yulk adalah pemberian atau penimbulan motif.Dapat pula

diartikanhalataukeadaanmenjadimotif.Jadi,motivasikerja

adalahsesuatuyangmenimbulkansemangatataudorongankerja.

Itulah sebabnya,motivasikerja dalam psikologikarya biasa

disebutpendorongsemangatkerja.Kuatdanlemahnyamotivasi

kerjaseseorangikutmenentukanbesarkecilnyaprestasiorang

tersebut.26

Padadasarnyaadatigakarakteristikpokokmotivasi,yaitu:

1)Usaha,karakteristik pertama darimotivasiyakniusaha.

Menunjuk kepada kekuatan perilaku kerja seseorang atau

jumlahyangditunjukkanolehseseorangdalam pekerjaanya.

Tegasnyahalinimelibatkanberbagaimacam kegiatanatau

upayabaikyangnyatamaupunyangkasatmata.

2)Kemauan keras,Karakteristik pokok motivasiyang kedua

adalahkemauankerasyangditunjukkanolehseorangketika

25T.HaniHandoko,Manajemen,Edisi2(Yogyakarta:BPFE,2003).
26KhaerulUmam,PerilakuOrganisasi,(Bandung:CvPustakaSetia),2018,halaman159.
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menerapkan usahanya kepada tugas-tugas pekerjaanya.

Dengan kemauan yang keras,maka segala usaha akan

dilakukan.Kegagalan tidakakan membuatnyapatah arang

untukterusberusahasampaitercapainyatujuan.

3)Arahatautujuan,Karakteristikmotivasiyangketigaberkaitan

denganarahyangditujuolehusahadankemauankerasyang

dimilikiolehseseorang.

Melihatdariketigakarakteristikdiatasmaka,motivasijuga

dapat didefinisikan sebagaikeadaan dimana usaha dan

kemauanyangkerasseseorangdiarahkankepadapencapaian

hasil-hasilatautujuantertentu.Hasil-hasilyangdimaksudbisa

berupa produktivitas,kehadiran atau perilaku kerja kreatif

lainya.27

Tahun1950-anadalahkurunwaktuyanggemilangdalam

pengembangankonsep-konsepmotivasi.Tigateorispesifik

yangdirumuskanselamaperiodeitu,meskipundikritikhabis-

habisan dan saatinidipertanyakan validitasnya,agaknya

masih merupakan penjelasan yang baik soal motivasi

karyawan.SalahsatunyaTeoriHierarkiKebutuhan,mungkin

bisa dikatakan bahwa teorimotivasiyang paling terkenal

adalah hierarki kebutuhan yang diungkapkan Abraham

27 Dr.Sopiah,MM,M.Pd,PerilakuOrganisasional,(Yogyakarta:CVAndiOffset),2008,
halaman169-170.
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Maslow.Hipotesisnyamengatakanbahwadidalam dirisemua

manusiabersemayam limajenjangkebutuhan,yaitu:

a.Psikologis,antara lain rasa lapar,haus,perlindungan

(pakaiandanperumahan),seks,dankebutuhanjasmani.

b.Keamanan,antara lain keselamatan dan perlindungan

terhadapkerugianfisikdanemosional.

c.Sosial,mencakupkasihsayang,rasamemiliki,diterima

baik,danpersahabatan.

d.Penghargaan,mencakupfaktorpenghormatandiri,seperti

harga diri, otonomi, dan prestasi, serta faktor

penghormatan dariluar,sepertistatus pengakuan dan

perhatian.

e.Aktualisasi diri, dorongan untuk menjadi

seseorang/sesuatu sesuaiambisinya,yang mencakup

pertumbuhan, pencapaian potensi, dan pemenuhan

kebutuhandiri.

Ketikamasing-masingkebutuhaniniterpenuhisecara

substansial,kebutuhanberikutnyaakanmenjadidominan.

Individu bergerak naik mengikuti anak-anak tangga

hierarki. Dari titik pandang motivasi, teori tersebut

mengatakanbahwameskipuntidakadakebutuhanyang
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bisadipenuhisepenuhnya,kebutuhantertentuyangtelah

dipuaskan secara substansial tidak lagi menjadi

pendorongmotivasi.Jadi,jikainginmemotivasiseseorang,

menurutMaslow,andaharusmemahamisedangberada

dianaktanggamanakahorangtersebutdanandaharus

fokuspadapemenuhankebutuhanditingkatdiatasnya.

Maslow memisahkankelimakebutuhanitusebagai

tingkattinggidantingkatrendah.Kebutuhanpsikologis

dan kebutuhan akan keamanan digambarkan sebagai

kebutuhantingkatrendah,sementarakebutuhansosial,

kebutuhan akan penghargaan, dan aktualisasi diri

ditempatkan kedalam tingkattinggi.Perbedaan antara

keduatingkatituberdasarkanalasanbahwakebutuhan

tingkattinggidipenuhisecarainternal(dalam diriorang

itu), sedangkan kebutuhan tingkat rendah terutama

dipenuhisecaraeksternal(denganupah,kontraksebagai

buruh,danmasakerja,misalnya).28

Teori kebutuhan Maslow telah memperoleh

pengakuanluas,terutamadariparmanajeraktif.Karena

teoritersebutberdasarkanlogikayangintuitifdanmudah

dipahami.Akan tetapi,sayangnya secara umum,riset

tidakmensahihkanteoriitu.Maslow tidakmemberikan

28Ibid.,162.
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pembenaran(substansiasi)empiris,sementarabeberapa

studi yang berusaha menyahihkan teori itu tidak

mendukungteoriitu.

Teori-teorilama,terutama teoriyang logis secara

intuitif,tampaknyatetapbertahan.Walaupunteorihierarki

kebutuhandanterminologinyatetappopulerdimanajer

aktif, prediksi-prediksi teori itu kurang mendapat

dukunganempiris.Lebihspesifik,hanyaadasedikitbukti

bahwa strukturkebutuhan itu terorganisasisepanjang

dimensi-dimensiyangdikemukakanolehMaslow bahwa

kebutuhanyang takterpuaskanakan memotivasi,atau

bahwa kebutuhan tertentu yang terpuaskan akan

mengaktifkandoronganketingkatkebutuhanyangbaru.29

2.MotivasiKerjaIslami

MotivasiKerjaIslam adalahkomitmenterkaitpekerjaanyang

berasaldarihubunganseorangkaryawandenganTuhannya.30

Selama inibanyak orang bekerja untuk mengejarmateri

belaka demi kepentingan duniawi, mereka tak sedikitpun

mempedulikan kepentingan akhirat kelak. Oleh karena itu

sebaiknyapekerjaperlumemilikimotivasiyangdapatmemberikan

29Ibid.,163.
30AbdelRahmanAA,Anislamicperspectiveonorganizationalmotivation.Theamerican
journalofislamicsocialscience,1995.
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kepribadianyangbaikdandibenarkanolehIslam,31 danmenurut

Salehciri-ciriorangyangmemilikimotivasibekerjamenurutIslam

adalahsebagaiberikut:32

a.Niatbaikdanbenar(mengharapridhaAllahSWT)

Seseorangharusmengetahuiapaniatdanmotivasibekerja,

niatinilahyangakanmenentukanarahpekerjaanya.Jikaniat

bekerjahanyauntukmendapatkan gaji,makahanyaitulah

yangakandiadapat.Akantetapijikaniatnyaadalahbekerja

untuk mendapatkan harta halal,menafkahikeluarga,dan

semata-matauntukmendapatkanridhaAllahSWT,makadia

akanmendapatkansebagaimanayangdianiatkan.

Ciri-ciriorangyangbekerjadenganniatbaikdanbenaruntuk

mengharapridhaAllahSWTadalah:

a)Mengharapkan pahala sebagaiimbalan atas pekerjaan

yangdilakukan.

b)Rezekiyanghalalmerupakansalahsatudoronganuntuk

bekerja.

c)Memandangpekerjaannyasebagaibentukibadahkepada

AllahSWT.

d)BekerjasebagaibentukpengabdiankepadaAllahSWT.

31Akh.MuwafikSaleh,BekerjadenganHatiNurani(Jakarta:Erlangga,2009).
32Akh.MuwafikSaleh,BekerjadenganHatiNurani.Jakarta:Erlangga,2009.
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b.Taqwadalam bekerja

Terdapatduapengertiandaritakwayangdimaksud,

yang pertama adalah taatmelaksanakan perintah dan

menjauhi segala bentuk larangan-Nya. Kedua, sikap

tanggungjawabseorangmuslim terhadapkeimananyang

telah diyakinidan diikrarkannya.Orang yang bertakwa

dalam bekerja adalah orang yang mampu bertanggung

jawab terhadap segala tugas yang telah diamanahkan

kepadanya.

c.Ikhlasdalam bekerja

a)Bekerjasemata-matamengharapkanridhaAllahSWT.

b)Bekerjadenganikhlasmeskipunpekerjaanituberat.

c)Penuhsemangatdalam mengerjakanpekerjaannya.

d) Tidakmelakukanpamrihdanriya.

Secarasederhanadapatdikatakanbahwamanusiamemiliki

tigaunsur,jasad,akal,danhati.Jasadmemilikikebutuhanyang

harusdipuaskandanbersifatfisik.Rasulullahmengajarkanbahwa

kepadajasadharusdiberikanhak-haknya.Matapunyahak,kalau

mengantuk harus tidur,badan punya hak,kalau lelah harus

istirahatdaninidipuaskandenganmemberiistirahatbeberapa

saat dalam bekerja. Akalmembutuhkan ilmu pengetahuan,
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sedangkan hatimembutuhkan agama (spiritual).Secara lebih

lengkap, maka Allah SWT dalam menciptakan manusia

menganugerahkanlimanaluridasaryangmerupakankebutuhan

primernya,yaituagama,nyawa,akal,keturunan,danharta.33Dalam

proses motivasitelah disebutkan bahwa pada dirimanusia

terdapatkegelisahanyangtimbulkarenaadanyakebutuhanyang

tidak terpuaskan.Berangkatdariadanya kebutuhan terhadap

‘kedekatan’padaAllahSWTmakarasacintaatautakutpadaAllah

akanmenimbulkansemacam perbaikandiriatauberbuatlebih

baiklagiagarmendapatridho-Nya.Olehkarenaitudalam konsep

islamidikenaladanyaself-motivationatauinner-motivation.

Bagiislam,satu-satunyaketerbatasanmutlakyangdiberikan

Tuhan dalam kehidupan dunia adalah waktu,sehingga semua

tuntutan untuk memenuhi segala kebutuhan harus dapat

dilakukandenganbijakdalam bingkaiwaktu.Pemberianmotivasi

bagipekerja secara islamiharus mampu menyeimbangkan

pemenuhan semua kebutuhan ini. Disamping menerapkan

berbagaikonsepmotivasiyangdianggapsesuaidengankondisi

karyawandankondisiperusahaan,imbalanyangmendekatkandiri

karyawanpadakehidupanmendatangperlupulamenjadibahan

pertimbangan.Contohnyayang telahbanyakdijalankan adalah

bonus berupa perjalanan hajiyang biasanya dikaitkan dengan

33Jusmaliani,PengelolaanSumberDayaInsani(Jakarta:BumiAksara,2011),192.
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kinerjadanmasakerja.

C.KinerjaKaryawan

1.PengertianKinerja

IstilahkinerjaberasaldarikataJobPerformanceatauActual

Performance (Prestasikerja atau prestasisesungguhnya yang

dicapaiolehseseorang).MenurutMangkunegarakinerja(prestasi

kerja)adalahhasilkerjasecarakualitasdankuantitasyangdapat

dicapaiolehseseorangkaryawandalam melaksanakantugasnya

sesuaidengantanggungjawabyangdiberikanpadanya.34

MenurutKasmirkinerjaadalahhasilkerjadanperilakukerja

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan

tanggungjawabyangdiberikandalam suatuperiodetertentu.35

Sedangkan menurut Nawawi, kinerja merupakan hasil

pelaksanaansuatupekerjaanbaikbersifatfisik/materialmaupun

nonfisik/nonmaterial.36 SelainitumenurutSedarmayanti,kinerja

adalah hasilkerja yang dapatdicapaioleh seseorang atau

sekelompok orang dalam suatu organisasi,sesuai dengan

wewenang dan tanggungjawab masing-masing,dalam rangka

upaya mencapaitujuan organisasibersangkutan secara legal,

34 Anwar Prabu Mangkunegara,Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan
(Bandung:PT.RemajaRosdakarya,2013),67.
35Kasmir,ManajemenSumberDayaManusiaTeoridanpraktik(Jakarta:RajawaliPers,
2016),182.
36 Muhammad Fauzi,Moch MukeriWarso,AndiTriHaryono,“Pengaruh Budaya
OrganisasiDan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Komitmen
OrganisasiSebagaiVariabelIntervening StudiPadaKaryawanPTToysGamesIndonesia
Semarang(JournalOfManagement,Vol.02No.02,Maret2016).
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tidakmelanggarhukum dansesuaidenganmoralmaupunetika.37

Daribeberapapendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwa

kinerja karyawan merupakan hasilkerja yang telah dicapai

seorangkaryawanatastanggungjawabyangtelahdiberikanbaik

secarakualitasmaupunkuantitasgunamencapaitujuanstrategis

perusahaan.

2.IndikatorKinerja

Menurut Mathis dan Jackson,kinerja pegawaiadalah

mempengaruhiseberapa banyak kontribusikepada organisasi

antaralaintermasuk:38

a.KualitasKerja

Standarinimenekankan pada mutu kerja yang dihasilkan

dibandingkanvolumekerja.

b.KuantitasKerja

Standarinidilakukan dengan cara membandingkan antara

besarnyavolumekerjayangseharusnya(standarkerjanorma)

dengankemampuansebenarnya.

c.Kerjasama

37 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, Reformasi Birokrasi, dan
ManajemenNegeriSipil(Bandung:PTRefikaAditama,2014),260.
38HarjoniDesky,“PengaruhEtosKerjaIslamiDanGayaKepemimpinanTerhadapKinerja
KaryawanRumahMakanAyam LepaasLhokseumawe”(JurnalPeneliianKeagamaan,
Vol.8No.2,Desember,2014),468.



35

Keterlibatan seluruh pegawaidalam mencapaitargetyang

ditetapkan akan mempengaruhikeberhasilan bagian yang

diawasi.Kerjasamaantarapegawaidapatditingkatkanapabila

pimpinanmampumemotivasipegawaidenganbaik

d.KetepatanWaktu

Penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan

kebijaksanaanperusahaan.

e.TingkatKehadiran

Asumsiyang digunakan dalam standar iniadalah jika

kehadiranpegawaidibawahstandarkerjayangditetapkan

maka pegawaitersebuttidak akan mampu memberikan

kontribusiyangoptimalbagiperusahaan.

Berdasarkankeseluruhandefinisidiatasdapatdilihat

bahwa kinerja karyawan merupakan output dari

penggabunganfaktor-faktoryangpentingyaknikemampuan

dan minat,penerimaan seorang pekerja atas penjelasan

delegasitugas dan peran serta tingkatmotivasiseorang

pekerja.Semakintinggifaktor-faktordiatas,makasemakin

besarlahkinerjakaryawanyangbersangkutan.

3.FaktoryangMempengaruhiKinerja

Aspek-aspekyangmempengaruhipencapaiankinerjayang
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maksimaladalahfaktorkemampuan(ability)danaspekmotivasi

(motivation).Aspek kemampuan yang dinilaidalam penilaian

kinerjadikelompokanmenjaditiga,yaitu:39

a.Kemampuan teknis yaitu kemampuan menggunakan

pengetahuanmetode,teknikdanperalatanyangdipergunakan

untukmelaksanakantugassertapengalamandanpelatihan

yangdiperolehnya.

b.KemampuanKonseptualyaitukemampuanuntukmemahami

komplektisitasperusahaandanpenyesuaianbidanggerakdari

unitmasing-masingkedalam bidangoperasionalperusahaan

secara menyeluruh yang pada intinya individualtersebut

memahamitugas,fungsisertatanggungjawabnyasebagai

seorangkaryawan.

c.Kemampuan hubungan Interpersonal yaitu antara lain

kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain,

memotivasikaryawan,melakuakannegosiasi,danlain-lain.

Aspekmotivasiadalahkondisiyangmenggerakandiri

angota kelompok yang terarah untuk mencapai tujuan

organisasi(tujuan kerja).Perbedaan kinerja dapatterjadi

karenaperbedaankemampuan,ketrampilandanmotivasioleh

karenaitudapatdikatakanbahwakinerjaangotakelompok

39 VeithzalRivai,danEllaJauvaniSagala, ManajemenSumberDayaManusiauntuk
Perusahaan:DariTeorikePraktik(Jakarta:RajawaliPers,2013),324.
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dipertimbangkansebagaifungsikemauandankemampuan.40

4.PenilaianKinerjaKaryawan

Faktorpenilaiankinerjaterdiridariempataspek,yaknisebagai

berikut:41

a.Hasilkerja,yaitukeberhasilankaryawandalam pelaksanaan

kerja (output)biasanya terukurseberapa besaryang telah

dihasilkan,berapajumlahnyadanberapabesarkenaikannya.

b.Perilaku, yaitu aspek tindak tanduk karyawan dalam

melakukanpekerjaan,pelayanannyabagaimana,kesopanan,

sikapnya dan prilakunya baik terhadap sesama karyawan

maupunkepadapelanggan.

c.Atributdan kompensasi,yaitu kemahiran dan penguasaan

karyawansesuaituntutanjabatan,pengetahuan,ketrampilan

dankeahliansepertikepemimpinan,inisiatifdankomitmen.

d.Komparatif,yaitu membandingkan hasilkinerja karyawan

dengan karyawan lainnya yang selevel dengan yang

bersangkutan.

5.KinerjaDalam PerspektifManajemenSumberDayaInsani

Kinerjapadadasarnyamerupakantanggungjawabsetiap

individu yang bekerja dalam organisasi.Kinerja merupakan

40Ibid.,274.
41Moeheriono,PengukuranKinerjaBerbasisKompetensi,EdisiRevisi(Jakarta:Rajawali
Pers,2012),139-140.
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cerminandarikinerjaindividudimanaapabilasetiapindividu

bekerja dengan baik,berprestasi,beterbaik mereka yang

merupakansemangatdanmemberikankontribusimerekayang

merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan

organisasiyangtelahditetapkan.Dalam QSAl-Ahqaf:19

الَ مْهُ وَ مْهُلَ امَعْ اَ مْهُيَفِّ وَيُلِ جوَ اولُمِعَ امَّمِّ تٌجَرَ دَ لِّكُلِ وَ
نَ وْمُلَظْيُ

Artinya:”Dansetiaporangmemperolehtingkatansesuaidengan

apayangtelahmerekakerjakan,danagarAllahmencukupkan

balasanperbuatanmereka,danmerekatidakdirugikan”.(QS.Al-

Ahqaf:19).42

DariayattersebutbahwasannyaAllahpastiakanmembalas

setiapamalperbuatanmanusiaberdasarkanapayangtelah

merekakerjakan.Jikamerekamelaksanakanpekerjaandengan

baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi

organisasinyamakaiaakanmendapathasilyangbaikpuladari

kerjanyadanakanmemberikankeuntunganbagiorganisasinya.

Menurut Mursi, kinerja religius Islami adalah suatu

pencapaianyangdiperolehseseorangatauorganisasidalam

bekerja/berusahayang mengikutikaidah-kaidah agamaatau

prinsip-prinsipekonomiIslam.

42 DepartemenAgamaRI,Al-QurandanTerjemahnyaSpecialforWoman(Bandung:PT
SygmaExamediaArkanleema),504.
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TerdapatbeberapadimensikinerjaIslamimeliputi:

a.Amanahdalam bekerjayangterdiriatas:profesional,jujur,

ibadahdanamalperbuatan.

b.Mendalamiagamadanprofesiterdiriatas:memahamitata

nilaiagama,dantekunbekerja.

Indikatorkinerjaadalahukurankuantitatifdan/ataukualitatif

yangmenggambarkantingkatpencapaiansuatusasaranatau

tujuankegiatan/usahayangtelahditetapkan.43 Dalam unsur

penilaiankinerjatersebut,orangyangberkerjaadalahmereka

yangmenyumbangkanjiwadantenaganyauntukkebaikandiri,

keluarga,masyarakatdannegaratanpamenyusahkanorang

lain.Oleh karena itu,kategori“ahlisurga” sepertiyang

digambarkandalam Al-Qur‟anbukanlahorangyangmempunyai

pekerjaan/jabatanyangtinggidalam suatuperusahaan/instansi

sebagaimanajer,direktur,teknisidalam suatu bengkeldan

sebagainya. Tetapi sebaliknya al-Qur‟an menggariskan

golonganyangbaiklagiberuntung(al-falah)ituadalahorang

yangbanyaktaqwakepadaAllahSWT,khusyu’sholatnya,baik

tuturkatanya,memeliharapandangandankemaluannyaserta

menunaikantanggungjawabsosialnyasepertimengeluarkan

43FaizalNurmatias,“PengaruhEtikaKerjaIslam,KomitmenOrganisasiTerhadapKinerja
KaryawandiInstitutAgamaIslam TafaqquhFiddinDumai”(JurnalTamaddunUmmah,
Vol.01No.1,Oktober2015),4.
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zakatdanlainnya.44

44Ibid.,5.


